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Rima Anisa Elsiana the process becomes inefficient and increases the risk of laboratory test results not
accurately representing actual environmental conditions. Therefore, this study aims
to demonstrate that Total Dissolved Solids (TDS), Electrical Conductivity (EC), and
pH can serve as preliminary indicators of the presence of pollutants, particularly
ionic contaminants. The analysis was conducted through qualitative correlation
using mapping and quantitative correlation between pH, TDS, and EC with nitrate
concentration using Spearman’s correlation test. The results show that TDS and EC
exhibit a strong correlation with nitrate levels. This is because nitrate is highly
soluble and consists of ionic bonds that can move freely in solution. In contrast, pH
also shows a correlation with nitrate but not as strong as TDS and EC, since pH does
not directly detect nitrate ions. Therefore, TDS and EC can be effectively used as
early indicators of contamination, especially for pollutants containing ionic bonds.
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Pendahuluan luas digunakan sebagai pemukiman. Hal tersebut sesuai

Air tanah adalah wadah air kedua terkecil dari
empat wadah utama di Bumi dan aliran sungai menuju
laut merupakan salah satu flux terkecil, akan tetapi air
tanah dan air permukaan adalah komponen dari sistem
hidrologi yang paling banyak digunakan manusia
(Schelesinger, 1991 dalam Winter, 1998). Jumlah
penggunaan air oleh manusia tersebut tergantung pada
jumlah penduduk di suatu wilayah, semakin padat
penduduk di suatu wilayah semakin banyak pula
jumlah air tanah yang digunakan. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik dalam Informasi Kinerja Dinas
Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta
(2023), penggunaan lahan di Kota Yogyakarta paling
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dengan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Yogyakarta dalam Informasi Kinerja Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta (2023) dimana
jumlah peduduk Kota Yogyakarta tahun 2023 mencapai
414.705 jiwa atau mengalami pertumbuhan 0.46% dari
tahun sebelumnya.

Kemantren Ngampilan merupakan kemantren
dengan kepadatan penduduk tinggi, juga kemantren
disekitarnya, seperti Kemantren Wirobrajan dan
Kemantren = Gedongtengen  dengan  kepadatan
penduduk sedang. Ketika survey lapangan dilakukan,
sebagian besar penduduk di beberapa kemantren
tersebut masih menggunakan air tanah atau air sumur
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untuk kegiatan sehari - hari, sesuai dengan data dari
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta dan PDAM
Tirtamarta dalam Informasi Kinerja Dinas Lingkungan
Hidup Kota Yogyakarta (2023), rumah tangga yang
menggunakan sumber air bersih untuk konsumsi (air
minum) dari air tanah (air sumur) sebesar 109.386
rumah tangga atau 75,56 % dari jumlah rumah tangga di
Kota Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk di Kota Yogyakarta masih
menggunakan air tanah sebagai sumber air minum
sehingga air tanah memiliki peranan penting sebagai
sumber utama pemenuhan kebutuhan masyarakat Kota
Yogyakarta. Hal tersebut menjadi justifikasi peneliti
untuk memilih lokasi tersebut sebagai daerah penelitian.

Air tanah yang bersumber dari akuifer dangkal
umumnya lebih mudah untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Satapona
(2018), kawasan Malioboro dan sekitarnya di mana
daerah penelitian masuk di dalamnya, memiliki satuan
pasir sebagai akuifer atas yang bersifat tak tertekan.
Akuifer tak tertekan dengan material porus tersebut
rentan terhadap pencemaran, terutama pada daerah
dengan kepadatan penduduk yang tinggi seperti pada
daerah penelitian. Salah satu pencemar yang menjadi
perhatian adalah nitrat. Konsentrasi nitrat yang tinggi,
terutama pada air tanah dapat menyebabkan masalah
pada kesehatan manusia. Sebagai pencegahan terhadap
methemeglobinemia pada infant, batas maksimum
kontaminasi nitrat adalah 10 mg/L (Nolan & Hitt, 2006).

Berdasarkan  Informasi  Kinerja  Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta (2023), dari 173
titik sampel air tanah, terdapat 30.64% sampel air tanah
yang melebihi ambang batas baku mutu. Nitrat yang
melebihi baku mutu dapat disebabkan oleh limbah
domestik, seperti ekresi manusia dan hewan, juga hasil
buangan sampah rumah tangga. Selain itu, karena
padatnya pemukiman penduduk, seringkali jarak
optimal sumur dengan tanki septik tidak terpenuhi.
Selain pencemaran nitrat pada air tanah, limbah
domestik warga, juga budidaya peternakan yang
limbahnya dibuang langsung menuju sungai dapat
mencemari sungai. Berdasarkan Informasi Kinerja Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta (2023), konsentrasi
nitrat pada sampel air pada Sungai Winongo yang
melebihi baku mutu adalah 0%.

Kontradiksi tersebut menarik sehingga menjadi
justifikasi peneliti untuk juga mengambil data Sungai
Winongo yang berada di antara lokasi padat penduduk.
Pada saat pengambilan data air, dilakukan pengukuran
sifat kimia berupa pH dan Total Dissolved Solids (TDS)
dan sifat fisik-kimia berupa Electrical Conductivity (EC)
secara langsung di lapangan. Setelah itu, data diolah
untuk kemudian dianalisis dan digunakan untuk
penentuan titik pengambilan sampel air untuk analisis

pencemar. Gap waktu pengukuran lapangan dan
pengambilan sampel tersebut dapat menyebabkan data
pencemar yg diperolah kurang akurat dan kurang
representatif terhadap kondisi air pada saat pengukuran
langsung. Selain itu, menambah waktu, biaya, dan
sumber daya yang harus diperhitungkan kembali. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
adanya korelasi atau hubungan antara Total Dissolved
Solids (TDS), Electrical Conductivity (EC), dan pH dengan
konsentrasi pencemar (nitrat) sehingga pengambilan
sampel dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
mengurangi risiko perubahan kondisi air.

Metode

Lokasi penelitian berada di sebagian Kelurahan
Tegalrejo, Kelurahan Pringgokusuman, Kelurahan
Pakuncen, dan Kelurahan Ngampilan, Kota Yogyakarta,
Provinsi D.I. Yogyakarta dengan rentang koordinat
9137663 - 9138648 Utara dan 428607 - 429223 Timur
dengan pengambilan data sebanyak satu kali pada awal
musim kemarau Mei 2023.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tahapan pra-lapangan, tahapan lapangan,
dan tahapan pasca-lapangan. Tahapan pra-lapangan
dilakukan dengan menentukan topik penelitian dan
melakukan studi pustaka. Tahapan lapangan dilakukan
dengan plot koordinat stasiun lapangan, melakukan
pengukuran sifat kimia dan sifat fisik-kimia air berupa
TDS, EC, dan pH dengan menggunakan hannameter,
kemudian pengambilan sampel air dengan botol plastik
500 ml yang dimasukkan ke dalam kotak pendingin
untuk menghindarkan sampel air dari perubahan
konsentrasi akibat adanya reaksi kimia.

Tahapan pasca-lapangan dilakukan dengan
pengolahan dan analisis data, serta penarikan
kesimpulan. Pengolahan data dilakukan dengan
pembuatan peta kontur dari TDS, EC, dan pH, serta
plotting data konsentrasi pencemar nitrat pada peta.
Konsentrasi  nitrat  dihasilkan dari pekerjaan
laboratorium dengan menggunakan reaktan nitrat dan
alat multiparameter. Kemudian, korelasi antara TDS, EC,
dan pH dengan konsentrasi nitrat dianalisis secara
kualitatif. Selain analisis kualitatif, dilakukan analisis
kuantitatif dengan melakukan uji statistik sederhana
berupa uji korelasi Spearman antara TDS, EC, pH dengan
konsentrasi nitrat. Analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif tersebut berfungsi sebagai dasar penarikan
kesimpulan korelasi antara TDS, EC, pH dengan
pencemar nitrat.

Hasil dan Pembahasan

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa konsentrasi
nitrat air di lokasi penelitian memiliki nilai yang
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beragam. konsentrasi air tanah berkisar antara 8.17
mg/L hingga 20.4 mg/L, sedangkan konsentrasi pada
air sungai jauh lebih kecil, yaitu sekitar 3.15 mg/L
hingga 3.52 mg/L. Konsentrasi nitrat pada air tanah
sebagian besar telah melebihi baku mutu air untuk nitrat
yang telah ditetapkan, yaitu 10 mg/L, hanya dua dari 14
sampel air tanah yang berada di bawah baku mutu air
untuk nitrat, sedangkan semua sampel air sungai
menunjukkan konsentrasi nitrat yang berada di bawah
baku mutu. STA 1 dan STA 17 memiliki konsentrasi
nitrat di atas 10mg/L. Hal tersebut dikarenakan kedua
sumur tersebut memiliki jarak yang cukup dekat
dengan septic tank dan juga dekat dengan saluran

Tabel 1. Konsentrasi Nitrat (NO3--N)

pembuangan air sehingga kemungkinan tercemar nitrat
dari kedua sumber pencemar tersebut. Selain itu,
terdapat STA 8, STA 54 yang memiliki konsentrasi nitrat
yang bahkan melebihi 15 mg/L. Kedua sumur/stasiun
pengambilan sampel tersebut terdapat pada elevasi
muka air tanah yang lebih tinggi dibandingkan
sekitarnya sehingga akan lebih mudah terkontaminasi
pencemar. TDS yang merupakan jumlah mineral yang
terlarut dapat menjadi indikator umum kualitas air.
Semakin banyak padatan mineral yang terlarut dapat
menjadi indikator kualitas air yang buruk akibat adanya
kontaminan pada air.

Stasiun X (m) Y (m) Nitrat (NO3-N)(mg/L)
STA S1 428952.9717 9138578.991 3.42
STA S2 428933.8076 9138402.002 3.52
STA S4 428899.0803 9138132.91 3.15
STA S5 428901.9011 9137914.996 3.33
STA S7 428882.1149 9137695.967 3.18
STA1 428958.4078 9138627.845 11.82
STA 2 429030.3547 9138613.968 8.48
STA 8 428984.7703 9138295.413 20.4
STA 11 428955.452 9138134.299 8.17
STA 17 428934.935 9137717.586 10.88
STA 23 429172.579 9137947.177 13.63
STA 27 429160.8943 9138598.29 10.68
STA 28 429142.7119 9138222.71 16.13
STA 34 428784.0 9138498.0 13.77
STA 36 428920.5135 9138393.007 8.9
STA 44 428782.6395 9138231.494 10.15
STA 45 428877.9209 9138324.951 11.18
STA 54 428857.4696 9137851.557 16.2
STA 63 428725.1242 9137943.852 14.02
STA 68 428662.1329 9137723.141 14.67

Pada Gambar 1 ditunjukkan peta sebaran Total
Dissolved Solids (TDS) yang dipadukan dengan plotting
konsentrasi nitrat untuk menganalisis hubungan
keduanya secara kualitatif. Nilai TDS air di daerah
penelitian berkisar antara 140 mg/L hingga 320 mg/L.
Adapun TDS pada air tanah tercatat antara 170 mg/L
hingga 320 mg/L, sedangkan pada air sungai berkisar
antara 140 mg/L hingga 190 mg/L (lihat Gambar 1).
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa nilai TDS
pada air sungai lebih rendah dibandingkan dengan TDS
pada air tanah. Meskipun demikian, kedua jenis sumber
air tersebut masih menunjukkan nilai di bawah baku
mutu yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa

kondisi kualitas air di daerah penelitian masih tergolong
baik dari segi kandungan zat padat terlarut. Namun,
hasil pemetaan menunjukkan bahwa pada stasiun
dengan konsentrasi nitrat di atas 10 mg/L, nilai TDS
umumnya melebihi 200 mg/L. Sebaliknya, pada stasiun
dengan konsentrasi nitrat di bawah 10 mg/L, nilai TDS
cenderung berada di bawah 200 mg/L, kecuali pada
STA 11 yang menunjukkan penyimpangan pola.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor lokal,
seperti aktivitas antropogenik atau kondisi geohidrologi
setempat. Secara keseluruhan, temuan tersebut
memperlihatkan adanya hubungan yang selaras antara
TDS dan konsentrasi nitrat, di mana peningkatan
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kandungan ion terlarut berbanding lurus dengan
kenaikan kadar nitrat.

Peta Toral Dissolved Solids
dan Konsentrasi Nitrat
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Gambar 1. Peta TDS dan konsentrasi nitrat
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Gambar 2. Distribusi data (A) TDS dan (B) nitrat

Uji korelasi juga dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara nilai Total Dissolved Solids (TDS) dan
konsentrasi nitrat pada seluruh titik pengamatan di
daerah penelitian. Berdasarkan hasil uji normalitas,
diketahui bahwa data TDS dan nitrat tidak terdistribusi
secara normal (lihat Gambar 2). Ketidakteraturan
distribusi data ini dapat disebabkan oleh variasi sumber
pencemar, kondisi geologi lokal, serta perbedaan
karakteristik hidrologi antara air tanah dan air
permukaan. Oleh karena itu, analisis hubungan
keduanya tidak dapat menggunakan uji korelasi
parametrik  seperti Pearson. Sebagai alternatif,

digunakan uji korelasi non-parametrik Spearman untuk
mengukur keeratan hubungan antara kedua variabel
tersebut. Uji Spearman dipilih karena lebih sesuai untuk
data yang tidak berdistribusi normal dan berskala
ordinal atau interval. Melalui pendekatan ini, hubungan
antara TDS dan nitrat dapat dinilai berdasarkan arah
dan kekuatan korelasi tanpa bergantung pada distribusi
data. Hasil uji korelasi Spearman kemudian dijadikan
dasar untuk menilai sejauh mana peningkatan nilai TDS
berhubungan dengan peningkatan konsentrasi nitrat
dalam sampel air di wilayah penelitian.

Tabel 2. Korelasi TDS dengan Nitrat (NOs-N)

. Nitrat
Variable TDS (NO3-N)
1. TDS Spearman's rho — —

p-value -
2. Nitrat (NO3-N) Spearman's tho 0.824 e
p-value <.001 -
Note. All tests one-tailed, for positive correlation.
*p <.05,* p <.01, *** p <.001, one-tailed
Uji korelasi  Spearman pada Tabel 1

menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar 0.824,
menunjukkan hubungan sangat kuat antara TDS
dengan konsentrasi nitrat dan berarah positif. Nilai
signifikan <0.001 menunjukkan hubungan yang sangat
signifikan antara kedua variabel. Uji korelasi secara
kualitatif dan kuantitatif menunjukkan bahwa TDS dan
nitrat memiliki hubungan sangat kuat yang selaras.
Nitrat merupakan zat yang mudah terlarut dalam air
sehingga mempengaruhi nilai total atau jumlah zat
terlarut atau TDS. Sifat fisik-kimia air berupa EC juga
berhubungan dengan zat terlarut. Zat terlarut dalam air
yang terpisah menjadi ion-ion akan menimbulkan arus
listrik sehingga semakin besar kondutaksi, semakin
termineralisasi air (Todd & Mays, 2005). Pada Gambar
3, ditunjukkan peta EC yang sudah ditambahkan
konsentrasi nitrat didalamnya untuk dapat dianalisis
secara kualitatif.

Konsentrasi nitrat yang melebihi 10 mg/L umumnya
menunjukkan nilai Electrical Conductivity (EC) di atas 400
uS/cm. Hanya terdapat satu pengecualian, yaitu pada
stasiun pengamatan STA 11, di mana nilai EC tidak
mengikuti pola tersebut. Pada titik-titikk dengan
konsentrasi nitrat lebih dari 15 mg/L, nilai EC tercatat
berada di atas 500 puS/cm. Sementara itu, konsentrasi
nitrat yang mencapai lebih dari 20 mg/L memiliki nilai
EC di atas 600 pS/cm. Pola ini menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan nilai EC seiring dengan
meningkatnya konsentrasi nitrat dalam sampel air.
Secara umum, semakin besar kandungan nitrat yang
terlarut, semakin tinggi pula nilai EC yang dihasilkan.
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Hal ini dapat dijelaskan karena peningkatan kandungan
ion-ion terlarut, termasuk nitrat, berkontribusi terhadap
peningkatan konduktivitas listrik air. Dengan demikian,
secara kualitatif dapat dikatakan bahwa EC dan nitrat
memiliki hubungan yang selaras dan searah. Hubungan
ini juga mencerminkan adanya potensi pengayaan
unsur hara atau bahan pencemar anorganik pada
sumber air tertentu. Oleh karena itu, parameter EC
dapat digunakan sebagai indikator awal untuk
mendeteksi perubahan kualitas air akibat peningkatan
konsentrasi nitrat.

Peta Electrical Conductivity
dan Kons si Nitrat
428700 428800 429100 429200

&

2

&

&

2
&

3 3

& [ &

& =

2/ 2

s |l &

& &

& &
Keterangan Nitrat
(mg/L) L -2

4 £
® -5 2 &
® 510 4 5
® - s 8

£ £
@ g 8

3 >
. 426700 428800 428000 429000 420100 429200

Legenda [Keterangan daya hantar listrik (uS) N
SKALA 1:6250
0 ) 4

Gambar 3. Peta EC dan konsentrasi nitrat

Selain korelasi kualitatif, dilakukan korelasi
kuantitatif dengan statistik sederhana uji korelasi. Pada
Gambar 4, ditunjukkan distribusi data EC dan nitrat
yang terdistribusi tidak normal sehingga uji korelasi
menggunakan uji korelasi Spearman.
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Gambar 4. Distribusi data (A) EC dan (B) nitrat

Pada Tabel 2. ditunjukkan uji korelasi Spearman,
menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0.839 sehingga
menunjukkan hubungan yang kuat antara EC dengan
nitrat dan memiliki arah positif.

Tabel 3. Korelasi EC dengan Nitrat (NO3;~N)

Variable EC (Ng;g\all;
1. EC Spearman's rho —
p-value -
2. Nitrat (NO3-N) Spearman's rtho  0.839 *** -
p-value <.001 -

Note. All tests one-tailed, for positive correlation.
*p <.05 * p <.01, *** p <.001, one-tailed

Nilai signifikan < 0.001 menunjukkan adanya
hubungan yang sangat signifikan antara EC dan nitrat.
Hasil ini menegaskan bahwa perubahan nilai EC
berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi
nitrat dalam air. Analisis kualitatif dan kuantitatif yang
dilakukan memperlihatkan pola hubungan yang kuat
dan konsisten antara kedua parameter tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai EC dapat digunakan sebagai
indikator awal adanya kandungan nitrat yang tinggi
pada suatu perairan. Secara kimia, nitrat merupakan
senyawa terlarut yang memiliki muatan ionik sehingga
mampu bergerak bebas dalam air. Pergerakan ion-ion
tersebut meningkatkan kemampuan air dalam
menghantarkan arus listrik, yang tercermin melalui nilai
EC. Dengan demikian, semakin tinggi kadar nitrat,
maka semakin besar pula nilai EC yang terukur. Oleh
karena itu, hubungan kuat antara EC dan nitrat
membuktikan bahwa parameter EC dapat dimanfaatkan
sebagai deteksi awal terhadap pencemar ionik seperti
nitrat dalam air. Pada Gambar 5, ditunjukkan peta pH
yang telah ditambahkan data konsentrasi nitrat
didalamnya. Sifat kimia air berupa pH menjadi indikasi
tingkat keasaman air. Pada Gambar 5, ditunjukkan
bahwa pH air tanah cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan pH air sungai. pH pada air di
daerah penelitian, yaitu antara 5.8 hingga 7.1,
sedangkan pada air sungai adalah 7.0 hingga 7.4.

Gambar 5, ditunjukkan bahwa pH berbanding
terbalik dengan konsentrasi nitrat, pH yang relatif lebih
rendah dapat menunjukkan konsentrasi nitrat yang
lebih tinggi. Di daerah penelitian, pH air sungai lebih
tinggi atau lebih mendekati pH netral dibandingkan
dengan pH pada air tanah. Hal sebaliknya konsentrasi
nitrat pada air sungai jauh lebih rendah dibandingkan
konsentrasi nitrat pada air tanah. Secara kualitatif, pH

berbanding terbalik dengan konsentrasi nitrat atau pH
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asam menunjukkan konsentrasi nitrat yang tinggi.
Selain analisis secara kualitatif, dilakukan juga analisis
kuantitatif menggunakan statistik sederhana berupa uji
korelasi.

Peta pH Air dan Konsentrasi Nitrat
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Gambar 5. Peta pH air dan konsentrasi nitrat.

Pada Gambar 6. ditunjukkan distribusi data pH
dan nitrat dimana keduanya terdistribusi secara tidak
normal. Oleh karena itu, uji korelasi dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi Spearman.
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Gambar 6. Distribusi data (A) pH dan (B) nitrat

Uji korelasi Spearman yang ditampilkan pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara
pH dan konsentrasi nitrat bernilai -0.531. Nilai koefisien
ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat
namun berarah negatif antara kedua variabel tersebut.

Artinya, ketika konsentrasi nitrat meningkat, nilai pH
cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kadar nitrat dalam air dapat menyebabkan
kondisi air menjadi lebih asam. Nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0.008 menunjukkan bahwa hubungan
tersebut bersifat signifikan secara statistik pada taraf
kepercayaan 95%. Dengan demikian, hubungan antara
pH dan nitrat bukan terjadi secara kebetulan, melainkan
memiliki dasar hubungan kimiawi yang nyata. Secara
kimia, hal ini dapat disebabkan oleh proses nitrifikasi
yang menghasilkan ion hidrogen (H*), sehingga
menurunkan pH air. Korelasi negatif ini juga
menunjukkan bahwa pH dapat berperan sebagai
indikator pendukung dalam mendeteksi keberadaan
nitrat di perairan. Meskipun demikian, sensitivitas pH
terhadap perubahan konsentrasi nitrat tidak sekuat
parameter TDS maupun EC. Oleh karena itu, pH lebih
tepat digunakan sebagai parameter pendamping dalam
evaluasi kualitas air yang terkontaminasi oleh senyawa-
senyawa anorganik seperti nitrat.

Tabel 5. Korelasi pH dengan Nitrat (NOs-N)

Variable PH NITRAT
1 PH Spearman's _
rho
p-value —
2. Spearman's -
NITRAT rho 0531 h
p-value 0.008 -

Note. All tests one-tailed, for negative correlation.
*p <.05, * p <.01, *** p <.001, one-tailed

Uji korelasi secara kualitatif dan kuantitatif
menunjukkan adanya hubungan antara pH dan nitrat.
pH sebagai indikator keasaman air tidak secara
langsung mendeteksi ion nitrat, akan tetapi kehadiran
senyawa asam lainnya dapat menyebabkan ion nitrat
bereaksi dengan hidrogen membentuk senyawa asam di
dalam air sehingga akan mempengaruhi pembacaan
pH.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis kualitatif dan kuantitatif
yang dilakukan untuk menilai hubungan antara pH,
TDS, dan EC dengan konsentrasi nitrat, dibuktikan
bahwa nilai TDS dan EC dapat menjadi indikasi adanya
pencemar, terutama yang memiliki ikatan ion, seperti
nitrat. pH kurang dapat menjadi indikasi adanya
pencemar nitrat dikarenakan hasil uji korelasi secara
kuantitatif tidak sekuat TDS dan EC. Hal tersebut
dikarenakan pembacaan pH yang tidak dipengaruhi
langsung oleh ion nitrat, tetapi oleh hidrogen, berbeda
dengan TDS dan EC yang nilainya dipengaruhi
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langsung oleh nitrat sebagai zat terlarut. Oleh karena itu,
untuk pengambilan sampel air yang efisien dan untuk
memperoleh data air yang lebih representatif, sampel air
untuk analisis pencemar yang memiliki ikatan ion dapat
langsung diambil di lapangan ketika nilai TDS dan EC
menunjukkan nilai yang cenderung lebih tinggi atau
anomali dibanding di sekitarnya.
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